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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS menggunakan 
Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation pada materi 
Keragaman Sosial Budaya pada tema 3 di kelas Vb. Meningkatkan hasil 
belajar IPS yang diamati pada penelitian ini meliputi, merangkum, 
menyimpulkan, membandingkan, menjelaskan. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas Vb MIS Masyariqul Anwar 4 Bandar Lampung yang berjumlah 
28 peserta didik. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus, 
yang terdiri dari 4 tahapan utama yaitu: perencanaan, pelaksanaan, obesrvasi 
dan refleksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan Model 
Cooperative Learning Tipe Group Investigation  dalam meningkatkan hasil 
belajar IPS kelas V MIS Masyariqul Anwar 4 Panjang Bandar Lampung.  
 Alat pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, 
tes dan rekaman. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 
belajar IPS peserta didik mengalami peningkatan. Dari 28 peserta didik yang 
memenuhi syarat ketuntasan sebanyak 13 peserta didik atau 46,4285 % pada 
siklus 1, dan siklus 2 sebanyak 20 peserta didik atau 71,4285 % yang 
memenuhi syarat. Pada siklus 1 memperoleh nilai rata-rata 73,35 dan siklus 2 
memperoleh nilai rata-rata 76,71 sehingga dapat dinyatakan mengalami 
peningkatan 7.71 atau 27,55 % dari nilai rata-rata. Peningkatan juga terlihat 
pada bertambah 7 peserta didik atau 53,5% dihitung dari siklus 1 ke siklus 2 
yang memenuhi syarat ketuntasan. Berdasarkan hasil penelitian tindakan ini 
mengalami meningkatkan hasil belajar IPS pada peserta didik dan dinyatakan 
penelitian tindakan ini berhasil.  
 
 
Kata Kunci:  Hasil Belajar, Model Cooperative Learning Tipe Group  

















Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 





“Bersemangatlah untuk meraih apa yang bermanfaat bagimu, mintalah tolong 
kepada Allah dan jangan bersikap lemah”.  
(HR. Muslim 2664) 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan memiliki peranan penting untuk menjamin perkembangan 
dan kelangsungan hidup suatu bangsa, karena pendidikan merupakan wahana 
untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumberdaya manusia. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan kualitas 
manusia sabagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan. Pendidikan pada 
dasarnya merupakan suatu proses untuk membantu manusia dalam 
mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi berbagai 
perubahan yang terjadi. Pembangunan di bidang pendidikan merupakan 
sarana dan wahana yang sangat baik dalam pembinaan sumber daya insyani. 
Menurut Udang- undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional bab I pasal (I): 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual ke agamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 





Berdasarkan Undang-undang diatas, pendidikan diharapkan 
menjadikan siswa manusia cerdas yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan berahlak mulia sehingga kecerdasan yang siswa miliki 
serasi dan seimbang. Pendidikan juga jadi wahana bagi siswa untuk belajar 
dan mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga dapat mengasah 
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ketrampilan yang ada pada dirinya. Hal ini dinyatakan dalam surat al-
mujadilah ayat 11 yang berbunyi : 
َٰٓأَيُّهَا ْا إَِذا قِيَل لَُكۡم تَفَسَُّحىاْ فِي  لَِّذيهَ ٱ يَ  لِسِ لۡ ٱَءاَمىُىَٰٓ ُ ٱيَۡفَسحِ  ۡفَسُحىاْ ٱفَ  َمَج 
 ّللَّ
ُ ٱيَۡزفَعِ  وُشُزواْ ٱفَ  وُشُزواْ ٱلَُكۡمۖۡ َوإَِذا قِيَل   لَِّذيهَ ٱَءاَمىُىْا ِمىُكۡم وَ  لَِّذيهَ ٱ ّللَّ
ت ٖۚ وَ  ۡلِعۡلمَ ٱأُوتُىْا  ُ ٱَدَرَج    ١١بَِما تَۡعَملُىَن َخبِيٞز  ّللَّ
 
 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 





Oleh karena itu pendidikan atau ilmu sangat dibutuhkan dan penting 
bagi keberlangsungnya hidup seseorang apabila ingin mendapatkan 
kebahagiaan dunia dan akhirat, serta mengembangkan dirinya yang 
diperlukan oleh dirinya sendiri, masyarakat, dan Negara. Pendidikan bisa 
diperoleh manusia melalui usaha sadar dan terencana dilaksanakan seumur 
hidup dalam lingkungan rumah tangga, sekolah, dan lingkungan masyarakat.  
Pendidikan juga merupakan bagian penting dari kehidupan dalam 
pandangan klasik tentang pendidikan, pada umumnya dikatakan sebagai 
prantara yang dapat menjalankan tiga fungsi pendidikan sekaligus. Seperti, 
mempersiapkan generasi muda untuk memegang peranan pada masa 
mendatang, mentransfer pengetahuan nilai-nilai dalam rangka memelihara 
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keutuhan dan kesatuan masyarakat sebagai prasyarat bagi kelangsungan 
hidup masyarakat dan peradaban.
3
 
Pengembangan potensi siswa tersebut dimulai dari jenjang pendidikan 
dasar, menengah, hingga pendidikan tinggi. Pendidikan dasar merupkan 
pondasi awal bagi siswa untuk membuka wawasannya dan memegang 
peranan penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di masa 
yang akan datang. Guru sekolah dasar juga memiliki kunci untuk pencapaian 
misi penyempurnaan proses pembelajaran. Guru sebagai pendidik berada 
pada titik sentral untuk mengatur, mengarahkan, dan menciptakan suasana 
kegiatan pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.
4
 
Mendidik merupakan suatu aktivitas yang memiliki tujuan untuk 
dicapai. Mendidik berada dalam suatu proses yang berkelanjutan pada setiap 
jenis dan jenjang pendidikan. Profesionalisme seorang guru sangat diperlukan 
sebagai bekal dalam melaksanakan proses proses pembelajaran baik dari segi 
metode pembelajaran ataupun kemajuan teknologi yang kesemuanya merujuk 
pada kepentingan proses pembelajaran. guru dan peserta didik merupakan 
komponen yang tidak bisa di pisahkan untuk terlibat dalam merefelksi 
pembelajran yang telah berlangsung, dalam penggunaan metode 
pembelajaran senantiasa diusahakan untuk dikembangkan guna semakin 
memacu keaktifan peserta didik  dalam belajar, secara aktif mereka secara 
                                                             
 3Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan filosofis, 
(Yogyakarta:  Suka-Pres, 2014), h. 62 
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 Yosep Aspat Alamsyah,” Sikap Guru Kepada Murid( Membedah Kompetensi sosial 




langsung telah mengembangkan rasa ingin tahunya terhadap segala sesuatu 
dan ini menjadi modal besar mereka untuk belajar lebih banyak.
5
 
Usaha mendorong partisipasi peserta didik dalam belajar, guru 
memegang peran utama dalam memilih metode atau model pembelajaran 
yang tepat. Dalam UU No. 14 tahun 2005 dijelaskan bahwa sebagai agen 
pembelajaran, guru merupakan kunci utama keberhasilan pembelajaran 
pendidikan, sehingga tidak mengherankan jika kemudian guru menjadi pihak 
yang dianggap paling bertanggung jawab terhadap baik-buruknya kualitas 
pendidikan
6
. Oleh sebab itu, fungsi utama guru adalah meningkatkan mutu 
pendidikan nasional salah satunya dalam pemilihan metode atau model 
pembelajaran. 
Berdasarkan kenyataan yang terjadi di Sekolah MIS Masyariqul 
Anwar 4 Bandar Lampung, pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tergolong 
merupakan pelajaran yang kurang diminati oleh para siswa lebih-lebih jika 
pelajaran ini diletakakn pada jam terakhir di saat peserta didik mulai 
kelelahan. Para guru umumnya menyampaikan materi dengan neggunaan 
metode ceramah sehingga siswa mersa bosan. Mereka lebih memilih untuk 
bercerita sendiri dari pada mendengarkan penjelasan guru, bahkan kadang 
mereka memilih tidur karena suara guru yang kurang keras atau penjelasan 
guru yang terlalu panjang. 
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Ida Fiteriani, “ Analisis Perbedaan Hasil Belajar Kognitif Menggunakan Metode 
Pembelajran Kooperatif Yang Berkombinasi Pada Materi IPA Di MIN Bandar Lampung”, Jurnal : 
Terampil, Vol 04 No. 2 (Oktober 2017), p-ISSN 2355-1925,  h. 2. 
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Nur Asiah, “Paradigma Kontemporer Sistem Pembelajaran Pendidikan Guru Madrasah 





Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan di sekolah 
dengan Guru bidang mata pelajaran IPS kelas VB MI Masyariqul Anwar 4 
Bandar Lampung, memperoleh beberapa informasi tentang permasalahan 
yang timbul dalam pembelajaran sehingga menyebabkan tidak optimalnya 
aktivitas dan hasil belajara siswa dalam mata pelajaran IPS. Permasalahan 
tersebut disebabkan oleh (1) guru lebih mendominasi penggunaan metode 
ceramah dan penugaasan. Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi siswa 
untuk bertanya dan mengemukaan pendapat guru, (2) pada proses 
pembelajaran IPS , guru masih terpaku dalam buku pelajaran dengan 
memberikan materi yang ada dalam buku pelajaran, (3) guru belum 
menggunkan model-model pembelajaran yang bervariasi dikelas, kondisi 
tersebut menjadikan penguasaan materi siswa kurang optimal, (4) siswa 
masih bergantung pada guru dalam memecahkan masalah, (5) rendahnya 
aktivitas belajar siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah, dan (6) hasil 
belajar siswa kurang memuaskan. 
Berdasarkan studi dokumen hasil belajar IPS kelas VB MI Masyariqul 
Anwar 4 Bandar Lampung pada ulangan tengah semester Ganjil tahun 
pelajaran 2018/2019 diproleh data bahwa sebagian siswa kelas VB belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 71. 
Diketahui bahwa kelas V terdapat 65% atau 13 dari 28 siswa dan 
siswa yang mampu mencapai KKM adalah 35% atau 15 dari 28 siswa. 
Berdasarkan data tersebut maka hasil belajar IPS kelas VB perlu mendapat 




Perbaikan pembelajaran sangat dibutuhkan untuk mengatasi 
pembelajaran yang belum maksimal. Diperlukan model pembelajaran yang 
tepat dalam mengatasi hal tersebut. Model pembelajaran tersebut harus 
mampu menjadikan siswa aktif, kreatif, inovatif, mampu berkerja sama 
dengan baik dan menyenangkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
membantu guru dalam memperbaiki pembelajaran adalah dengan 
menggunakan Model Cooperative Learning. 
Cooperative Learning dalah suatu model pembelajaran di mana siswa 
belajar dan berkerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen. Model 
Cooperative Learning mampu melatih siswa berpikir tingkat tinggi, 
menumbuhkan siswa dalam berpikir mandiri, keterlibatan siswa secara aktif 




Model Cooperative Learning mempunyai banyak variasi, salah satu 
model yang mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa adalah 
Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation. Model pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe Group Investigation adalah salah satu bentuk 
model pembelajaran kooperatif yang memiliki titik tekan pada partisispasi 
dari aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi atau segala suatu mengenai 
materi pelajaran yang akan dipelajari.
8
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Dalam Group Investigation siswa diberi kontrol dan pilihan penuh 
untuk merencanakan apa yang ingin dipelajari dan diinvestigasikan. 
Kelebihan dalam model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group 
Investigation adalah mendorong siswa untuk berpikir mandiri, mampu 
melatih siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi, 
dan mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran.
9
 Langkah-langkah 
Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation yang akan digunakan 
dalam penelitian ini yaitu (1) mengidentifikasi topik dan mengatur siswa 
kedalam kelompok, (2) merencanakan tugas yang akan dipelajari, (3) 
melaksanakan invetigasi, (4) menyiapkan laporan akhir, (5) 
mempersentasikan laporan akhir, dan (6) evaluasi. 
Berdasarka uraian diatas, untuk meningkatkan pembelajaran IPS di 
kelas V maka peneliti mengambil judul “Penerapan Model Cooperative 
Learning Tipe Group Invetigation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS 
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti 
mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut. 
1. Pembelajaran yang dilakukan cenderung dengan cara monoton dimana 
peserta didik lebih banyak mendengarkan penjelasan guru.. 
2. Peserta didik kesulitan untuk memahami pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial karena terpaku pada buku teks. 
3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial oleh peserta didik dianggap 
membosankan, kurang menarik, tidak begitu penting, dan relatif sulit. 
4. Siswa masih bergantung pada guru dalam memecahkan masalah. 
5. Rendahnya presentase ketuntasan hasil belajar IPS siswa kelas V MI 
Masyarikul Anwar IV Bandar Lampung. 
 
C. Batasan Masalah 
 Mengingat terbatasnya kemampuan dalam penelitian ini baik 
ditinjau dari segi pengetahuan, waktu dan agar penelitian ini hasilnya 
memberikan gambaran yang jelas dan khusus, maka penelitian ini dibuat 
batasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan 
masalah dalam penelitian ini adalah hasil belajar dan penerapan Model 







D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah:”Apakah Model Cooperative 
Learning Tipe Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar IPS 
siswa kelas V MI Masyariqul Anwar IV Bandar Lampung? 
 
E. Tujuan dan Manafaat Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan diatas tujuan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) ini adalah : 
1. Tujuan Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengatasi kesulitan 
siswa sekaligus membantu siswa untuk mencapai hasil belajar yang 
diinginkan. Secara khusus tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V MI 
Masyarqul anwar IV Bandar Lampung dengan menerapkan Model 
Cooperative Learning Tipe Group Investigation. 
2. Manfaat  Penelitian  
a. Secara Teoritik  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk 
memperkaya khasanah dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran, pembelajaran IPS khususnya. 
2) Dapat memberikan masukan dan informasi secara teori sesuai 




b. Secara Praktik 
1) Bagi Sekolah 
Merupakan bahan rujukan sekolah dalam upaya meningkatkan 
hasil belajar IPS dengan menggunkan model cooperative 
learning tipe group invetigation. 
2) Bagi Guru  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan 
dan pengetahuan baru kepada guru mata pelajaran IPS agar 
meningkatkan usaha-usaha perbaikan hasil belajar peserta didik 
khususnya bidang studi IPS. 
3) Bagi Peserta Didik  
Peserta didik dapat lebih mudah untuk menguasai materi 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
group investigation. 
4) Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menanmbah pengalaman yang baru yang 










A. Model Pembelajaran  
1. Pengertian Model Pembelajaran  
Model pembelajaran memiliki kaitan yang erat dengan kegiatan 
pembelajaran didalam kelas. Model pembelajaran sebagai gaya atau strategi 
yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Penerapan model pembelajaran dilakukan dengan mencangkup beberapa 
strategi atau prosedur agar tujuan pembelajaran yang dikehendaki oleh guru 
dapat dicapai dengan baik. 
Menurut Soekamto dalam Trianto model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Berfungsi sebagai 
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 
merencanankan aktivitas belajar mengajar.
10
 
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya guru boleh 
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Menurut Syaiful Bahri dan Azwan Zain, model pembelajaran 
merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 
disajikan secara khas oleh guru. Model pembelajaran dengan kata lain 
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Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan model 
pembelajaran adalah suatu konsep kerangka pembelajaran yang 
mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu dari 
awal sampai akhir proses pembelajaran. Model pembelajaran dapat dijadikan 
pedoman oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
2. Jenis-Jenis Model Pembelajaran 
Semua model pembelajaran menekankan bagaimana membantu siswa 
belajar mengkontruksi pengetahuan sampai belajar bagaimana cara belajar, 
yang mencangkup sumber-sumber yang seringkali dianggap pasif, seperti 
belajar dari ceramah, film, tugas membaca, dan sebagainya. 
Menurut joyce dan weill mendefinisikan beberapa jenis model 
pembelajaran menjadi beberapa kelompok yang didasarkan pada sifat-
sifatnya, karakteristiknya, dan pengaruh-pengaruhnya. 
a. Model-model memproses informasi 
b. Model-model personal 
c. Model-model inraksi soasial 
d. Model-model perubahan prilaku.12 
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Berdasarkan model- model pembelajaran tersebut peneliti tertarik 
mengambil model pembelajaran intraksi sosial yang berarti berkerjasama 
untuk menyelesaikan suatu tujuan yang disebut juga pembelajaran koopertif. 
Berdasarkan analisis penyelidikan literatur menganjurkan bahwa dalam 
pembelajaran, siswa lebih banyak berkerja dari pada mendengar. Mereka 
harus membaca, menulis, berdiskusi, ikut serta dalam pemecahan masalah 
(Cahyanti, 2015). Suatu hal yang sangat penting dalam hal ini adalah siswa 
terlibat sangat aktif dalam pembelajaran, menggunakan keahlian dalam 




Belajar kooperatif adalah belajar kelompok kecil sehingga siswa 
berkerjasama untuk memaksimalkan kegiatan belajarnya sendiri dan juga 
anggota yang lain. Ide nya sangat sederhana, anggota kelas diorganisasikan 
kedalam kelompok-kelompok kecil setelah menerima pembelajarandari guru. 




Peneliti memilih model pembelajaran Cooperative Learning diharapkan 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
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B. Model Cooperative Learning 
1. Pengertian Model Cooperative Learning 
Pembelajaran bernaung dalam teori konstruktivis. Pembelajarn ini 
muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan 
memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. 
Siswa secara rutin berkerja dalam kelompok untuk saling membantu 
memecahakan masalah yang kompleks. Jadi, hakikat sosial dan penggunaan 
kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran kooperatif.
15
 
Berdasarkan pengertian Cooperative Learning diatas, peniliti 
menyimpulkan Model Cooperative Learning adalah model pembelajaran 
yang dilaksanakan dengancara siswa belajar dan berkerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang. 
Model ini dapat membantu meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar 
serta melatih siswa untuk terampil dalam berpikir maupun berkerjasama. 
Pembelajaran secara kelompok tersebut membutuhkan kerja sama tim 
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2. Prinsip utama Cooperative Learning 
Prisip utama dari belajar kooperatif, yaitu: 
a. Kesamaan tujuan 
Tujuan yang sama pada anak-anak dalam kelompok membuat 
kegiatan belajar lebih koopertif. Pada suatu anak-anak mungkin 
tampak berkerja kooperatif apabila bertanya tentang ejaan suatu kata 
atau berbagi pensil saat menggambar. 
Jika suatu kelas berkerja sama dalam satu permainan, tujuan 
kelompok adalah menghasilkan suatu permainan yang menyebabkan 
anak-anak itu senang atau mengapresiasi kelompok itu. 
b. Ketergantungan positif 
Prinsip kedua dari belajar kooperatif  adalah ketergantungan positif. 
Beberapa orang direkrut sebagai anggota kelompok karena kegiatan 
hanya berhasil jika anggota dapat berkerja sama. Ketergantungan 
antara individu-individu dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
sebagai berikut: 
1) Beri anggota kelompok peranan khusus untuk membentuk 
pengamat, peningkat, penjelas atau perekam. Dengan cara ini, tiap 
anggota punya peran khusus dan kontribusi tiap orang 
diperlakukan untuk melengkapi keberhasilan tugas. 
2) Bagilah tugas menjadi sub-subtugas yang diperlukaan untuk 
melengkapi keberhasilan tugas. Setiap anggota diberi subtugas. 




3) Nilailah kelompok sebagai satu kesatuan yang terdiri dari 
individu-individu. Anak-anak dapat berkerja berpasangan dengan 
penilaian tiap pasangan dengan penelian tiap pasangan. 
4) Struktur tujuan kooperatif dapat dikoordinasikan dengan 
menggunakan kelompok belajar kooperatif, menghindari 
pertentangan satu sama lain. 
5) Ciptakan situasi fantasi yang menjadikan kelompok berkerja 
bersama untuk membangun kekuatan imajinatif, dengan aturan 
yang ditetapkan oleh situasi. Misalnya, “kamu disuatu pulaudan 




3. Manfaat  Cooperative Learning 
Manfaat dari belajar kooperatif, diantaranya: 
a. Meningkatkan hasil belajar pelajar. 
b. Meningkatkan hubungan antar kelompok, belajar koopertif memberi 
kesempatan kepada siswa untuk ber intraksi dan beradaptasi dengan 
teman satu tim untuk mecerna materi pelajaran. 
c. Menigkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar, belajar kooperatif 
dapat membina sifat kebersamaan, peduli satu sama lain dan tenggang 
rasa, serta mempunyai rasa andil terhadap keberhasilan tim. 
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d. Menumbuhkan relasi kebutuhan pelajar untuk belajar berpikir, belajar 
kooperatif dapat diteraptkan untuk sebagai materi ajar, seperti 
pemahaman yang rumit, pelaksanaan kajian proyek, dan latihan 
memecahkan masalah. 
e. Menerapkan dan memadukan pengetahuan dan ketrampilan. 
f. Meningkatkan prilaku dan kehadiran dikelas. 




4. Keterbatasan Cooperative Learning 
Pembelajaran koopertif mempunyai keterbatasan, antara lain: 
a. Memerlukan waktu yang cukup bagi setiap siswa untuk berkerja 
dalam tim. 
b. Memerlukan latihan agar siswa terbiasa belajar dalam tim. 
c. Model belajar kooperatif yang diterapkan harus sesuai dengan 
pembehasan materi ajar, materi ajar harus dipilih sebaik-baiknya agar 
sesuai dengan misi belajar kooperatif. 
d. Memerlukan format penilaian belajar yang berbeda. 
e. Memerlukan kemampuan khususbagi guru untuk mengkaji berbagai 
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5. Macam-macam Model Cooperative Learning 
Proses pembelajaran selayaknya harus bisa mengaktifkan siswa agar 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Untuk pendidikan sekolah dasar, guru 
haruslah lebih kreatif dalam menentukan model, metode, serta media yang 
digunakan agar pembelajaran menjadi menyenangkan. Namun pada 
kenyataanya, guru masih menggunakan model pembelajaran yang 




Model cooperative learning mempunyai banyak variasi dalam 
penerapannnya. Semua pembelajaran cooperative learning pada dasarnya 
sesuai dengan perinsipnya. Terdapat beberapa model pembelajaran 
cooperative learning yaitu: model Jigsaw, Student Team Achievement 
Division (STAD), Number Heads Together (NHT), Teams Games 




Berdasarkan pendapat para ahli, Model Cooperative Learning terbagi 
menjadi berbagai macam. Peneliti memilih Model Cooperative Learning Tipe 
Group Investigation sebagai jenis pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian ini. Selain itu, dengan menerapkan Model Cooperative Learning 
Tipe Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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C. Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation 
1. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation 
Model cooperative learning merupakan model pembelajaran berkelompok 
yang memiliki banyak tipe pembelajaran yang bervariasi. Salah satu tipe 
model Cooperative Learning yaitu Group Invetigatiaon. 
Menurut Rusman perencanaan pengorganisasian kelas dengan 
menggunkan teknik kooperatif group invetigation adalah kelompok dibentuk 
siswa itu sendiri dengan beranggotakan 2-6 orang. Tiap kelompok bebas 
memilih subtopik dari keseluruhan unit materi (pokok bahasan) yang akan 
diajarkan, dan keseluruhan membuat atau menghasilkan laporan kelompok. 
Selanjutnya, setiap kelompok mempersentasikan laporannya kepada seluruh 
kelas dan berbagi informasi dengan kelompok lain.
21
 
Menurut Sharen & Sharan dalam huda group investigation merupakan 
salah satu tipe kompleks dalam pembelajaran kelompok yang mengharuskan 
siswa untuk menggunakan skill berpikir tingkat tinggi.
22
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan group 
investigation merupakan model pembelajaran berkelompok yang menuntut 
siswa berpikir tinggkat tinggi dan melibatkan siswa secara maksimal dalam 
kegiatan pembelajaran. Semua anggota kelompok terlibat secara aktif dalam 
menentukan hal apa yang akan diinvestigasikan dan memecahkan masalah 
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melalui konsep serta hasil investigasi konsep serta hasil investigasi tersebut 
dipaparkan kepada kelompok lain. 
2. Langkah-langkah Model Cooperative Learning Tipe Group 
Investigation 
Pembelajaran cooperative learning tipe group investigation memiliki 
beberapa tahapan. Bahwa dalam pelaksanaan pembelajaaran group 
investigation siswa berkerja melalui enam tahap, yaitu: 
a. Menyeleksi Topik 
Tahap pertama siswa memilih barbagai subtopik dalam materi yang akan 
dipelajari atau dari gambaran yang diberikan oleh guru. Kemudian 
mengorganisir siswa menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi 
pada tugas yang beranggotakan 2 hingga 6 orang. 
b. Merencanakan Kerjasama 
Bersama-sama dengan siswa, guru merencanakan berbagai prosedur 
belajar, tugas dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik 
dan subtopik yang telah dipilih dari langkah 1 di atas. 
c. Pelaksanaan 
Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada langkah 
(merencanakan kerja sama) di atas. Proses pelaksanaan melibatkan 
berbagai aktivitas dan ketrampilan dengan variasi yang luas dan 
mendorong para siswa untuk menggunakan berbagai sumber baik yang 
terdapat didalam maupun luar sekolah. Guru harus memastikan setiap 
kelompok tidak mengalami kesulitan. 
d. Analisis dan Sintesis 
Siswa menganalisis dan menyintesis berbagai informasi yang diperoleh 
pada langkah (pelaksanaan) dan merencanakan agar dapat diringkaskan 
dalam suatu penyajian yang menarik didepan kelas. 
e. Penyajian hasil akhir 
Dengan pengawasan guru, setiap kelompok mempersentasikan berbagai 
topik yang dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat dan 
menciptakan suatu perspektif yang luas mengenai topik tersebut. 
f. Melakukan evaluasi 
Bersama-sama siswa, guru melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap 









Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti mengacu pada langkah-
langkah model cooperative learning tipe group investigation 
mengidentifikasi topik dan mengatur siswa kedalam kelompok, 
merencanakan tugas yang akan dipelajari, melaksanakan investigasi, 
menyiapkan laporan akhir, mempersentasikan laporan akhir, dan evaluasi. 
Langkah-langkah ini dipilih karena peneliti menganggap yang paling lengkap 
dari mulai mengidentifikasi topik yang akan diinvestigasi hingga evaluasi. 
 
D. Belajar  
1. Pengertian Belajar 
Menurut pengertian psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar 
dapat didefinisikan sebagai berikut: 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkunya.
24
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Menurut R. Gagne, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. 
Belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam 
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Belajar juga sebagai 
suatu upaya memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui intruksi.
25
 
Koffka dan Kohler dari Jerman, mengemukakan dalam belajar yang 
penting adalah adanya penyesuaian pertama yaitu memperoleh reponse yang 
tepat untuk memecahkan problem yang dihadapi. Belajar yang penting bukan 
mengulangi hal-hal yang harus dipelajari, tetapi mengerti atau memperoleh 
insight. Sifat-sifat belajar dengan insight ialah: 
a. Insight tergantung dari kemampuan dasar 
b. Insight tergantung dari pengalaman masa lampau yang relevan 
c. Insight akan timul tergantung apabila situasi belajar diatur sedemikian 
rupa, sehingga segala aspek yang perlu dapat diamati 
d. Insight adalah hal yang harus dicari, tidak dapat jatuh dari langit 
e. Belajar dengan insight dapat diulangi 
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2. Ciri-ciri Perilaku Belajar 
Adapun ciri-ciri perubahan khas yang menjadi karateristik perilaku 
belajar yang penting adalah : 
a. Perubahan intensional dalam arti bukan pengalaman atau praktik yang 
dilakukan dengan sengaja dan disadari, atau dengan kata lain bukan 
kebetulan. 
b. Perubahan positif dan aktif dalam arti baik, bermanfaat, serta sesuai 
dengan harapan. Adapun perubahan aktif artinya tidak terjadi dengan 
sendirinya seperti karena proses kematangan, tetapi karena usaha siswa 
itu sendiri. 
c. Perubahan efektif dan fungsional dalam arti perubahan tersebut 
membawa pengaruh, makna, dan manfaat tertentu bagi siswa. Perubahan 
proses belajar fungsional dalam arti bahwa ia relative menetap dan setiap 
saat apabila dibutuhkan, perubahan tersebut dapat diperoduksi dan 
dimanfaatkan ( Muhibbin). 
Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri perubahan dalam belajar meliputi 
perubahan yang bersifat : (1) Intensional (disengaja ) ; (2) Positif dan Aktif 
(bermanfaat dan atas hasil usaha sendiri ; (3) Efektif dan Fungsional 
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3. Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Belajar 
Kualitas proses belajar seseorang dipengaruhi oleh beberapa factor. 
Menurut Syah, dengan merujuk pada teori belajar kognitif, bahwa factor-
faktor yang mempengaruhi belajar itu dikelompok kan kedalam tiga kategori 
yaitu : 
a. Faktor Internal, terdiri atas unsur Jasmaniah dan Rohaniah, unsur 
jasmaniah yaitu kondisi unsur system otot dan kondisi dari organ-organ 
khusus terutama panca indera. Kemudian unsur rohaniah yaitu: banyak 
unsur psikologis berpengaruh terhadap kualitas proses dan hasil belajar 
siswa, namun yang paling menonjol diantaranya yaitu: tingkat 
kecerdasan/intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi. 
b. Faktor Eksternal yaitu: faktor-faktor yang ada dilingkungan diri belajar 
yang meliputi lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. Lingkungan 
sosial yaitukeluarga, guru dan staf sekolah, masyarakat dan teman ikut 
berpengaruh juga terhadap kualitas belajar individu. Kemudian 
lingkungan eksternal yang masuk kategori non sosial diantaranya yaitu 
keadaan rumah, sekolah, peralatan dan alam. 
c. Faktor Pendekatan Belajar yaitu: Jenis upaya belajar siswa yang meliputi 
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4. Tujuan Belajar 
Tujuan belajar sebenarnya sangat banyak dan berbagai variasi. Tujuan 
belajar yang ekspilisit diusahakan untuk diusahakan untuk dicapai dengan 
tindakan instruksional, lazim dinamakan instructional effects, yang biasa 
terbentuk pengetahuan dan ketrampilan. Bentuknya berupa, kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis, menerima orang lain 
dan sebagainya. Tujuan ini merupakan konsekuensi logis dari siswa 
“menghidupi” suatu sistem belajar tertentu. 
Tujuan belajar penting bagi guru dan siswa sendiri, diantaranya: 
1. Guru menyusun acara pembelajaran dan berusaha mencapai sasaran 
belajar, suatu prilaku yang dapat dilakukan oleh siswa 
2. Siswa melakukan tindakan belajar, yang meningkatkan kemampuan-
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Akibat belajar tersebut siswa mencapai tujuan belajar tertentu. Dengan 
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E. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Abdurrahman, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar. Beajar itu sendiri merupakan suatu 
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk 
perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau 
kegiatan intruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Siswa yang 
berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran atau tujuan intruksional.
30
 
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 
seperti telah dijelaskan dimuka. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang luas mencangkup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, peranaan tujuan intruksional 
yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai 
siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dikuasai siswa menjadi unsur 
penting sebagai dasar dan acuan penilain. Penilaian proses belajar adalah: 
upaya memeberi nilai terhadap kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan 
oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran.
31
 
Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil 
atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, 
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yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan 
melainkan pengubahan kelakuan. 
2. Indikator Hasil Helajar 
Indikator atau ukuran hasil belajar siswa diukur melalui sistem evaluasi 
yaitu usaha mengetahui tingkat kemampuan siswa, dan sampai taraf di mana 
mereka telah dapat menyerap pelajaran yang telah diberikan guru.  
Kriteria pengukuran hasil belajar didasarkan pada tiga asfek yaitu asfek 
kognitif, afektif dan psikomotor. Berdasarkan teori taksonomi Bloom hasil 
belajar dalam rangka katagori yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor: 
a. Kognitif adalah ranah yang mencakup kegitan mental (otak). Dalam 
ranah kognitif itu terdapat 6 jenjang proses berpikir, mulai dari 
jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi yaitu (1) 
Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge), (2) Pemahaman 
(comprehension), (3) Penerapan (application), (4) Analisis (analysis), 
(5) Sintesis (syinthesis) dan (6) Penilaian (evaluation). 
b. Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah 
afektif meliputi 5 jenjang yaitu: (1) Menerima atau memperhatikan 
(receiving atau attending), (2) Menanggapi (Responding), (3) Menilai 
(valuing), (4) Mengatur atau mengorganisasikan (organization), (5) 
Karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai (characterization 




c. Psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) 




3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di bedakan menjadi dua 
kategori yaitu: 
a. Faktor-faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Factor-faktor 
internal ini meliputi: 
1) Faktor jasmaniah  
a) Faktor kesehatan, sehat berarti dalam keadaan baik segenap 
badan beserta bagian-bagiannya/ bebas dari penyakit. 
b) Cacat tubuh, merupakan sesuatu yang menyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan 
2) Faktor Psikologis 
 Factor Psikologi merupakan keadaan psikologi seseorang yang 
dapat mempengaruhi proses belajar, yang meliputi : 
a) Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
kecapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi 
yang baru dengan tepat dan efektif. 
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b) Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun 
semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau 
sekumpulan objek. 
c) Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan. 
d) Bakat adalah kemampuan untuk belajar. 
3) Faktor kelelahan 
 Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani 
terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan 
untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat di 
lihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan 
dorongan untuk menmghasilkan sesuatu hilang. 
b. Faktor eksternal adalah faktor yang terdapat di luar individu yang 
sedang belajar, meliputi: 
1) Faktor keluarga (Cara orang tua mendidik, relasi antaranggota 
keluarga, suasana rumah, pengertian orang tua dan ekonomi 
keluarga). 
2) Faktor sekolah (Metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
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F. Pembelajaran IPS 
1. Pengertian IPS  
Dalam beberapa ilmu pengetahuan sosial dapat di definisikan menurut 
parah ahli dalam bidang ke ilmuan sosial, sebagai berikut: 
IPS di setiap sekolah itu mempunyai perbedaan makna, disesuaikan 
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa khususnya antara IPS untuk 
Sekolah Dasar (SD) dengan IPS untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
dan IPS untuk Sekolah Menengah Atas (SMA). Pengertian IPS di 
persekolahan tersebut ada yang berarti nama mata pelajaran yang berdiri 
sendiri, ada yang berarti gabungan (integrated) dari sejumlah mata pelajaran 
atau disiplin ilmu, dan ada yang berarti program pengajaran.
34
 
Menurut Sumaatmadja, IPS tidak lain adalah mata pelajaran atau mata 
kuliah yang mempelajari kehidupan sosial dan humaniora. Dengan kata lain, 
kajian-kajian IPS sangat luas melalui berbagai macam pendekatan-
pendekatan dengan kehidupan sosial manusia (humaniora). Sedangkan 
menurut Soemantri, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah program 
pendidikan dari displin ilmu-ilmu sosial dan humanity (Ilmu Pendidikan dan 
Sejarah) yang di organisir dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk 
tujuan pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan kebudayaan Indonesia. 
Menurut DEPDIKNAS (2006), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, 
                                                             




seperti: sosiologi, sejarah, geografi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu 
Pengetahuan Sosial di rumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang 
mewujudkan satu pendekatan interdispliner dari aspek dan cabang ilmu-ilmu 
sosial. IPS atau studi sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang 
diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu sosial: sosiologi, sejarah, 
geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan psikologi sosial.
35
 
Jerolimek mengisyaratkan bahwa, studi sosial lebih bersifat praktis, yaitu 
memberikan kemampuan pada anak didik dalam mengelola dan 
memanfaatkan kekuatan-kekuatan fisik dan sosial dalam meciptakan 
kehidupan yang serasi. Studi sosial ini juga mempersiapkan anak didik untuk 




Berpijak dari uraian diatas, dapat di simpulakan bahwa IPS merupakan: 
1) mata pelajaran yang diajarkan pada siswa ditingkat Sekolah Dasar (SD) 
dan Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTS), 2) mengkaji mengenai 
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2. Latar Belakang Pendidikan IPS 
Istilah IPS di Indonesia mulai dikenal sejak 1970-an sebagai hasil 
kesepakatan komunitas akademik dan secara formal mulai digunakan dalam 
system pendidikan Nasional dalam kurikulum 1975. Pengertian IPS sering 
disalah-tafsirkan dengan ilmu-ilmu sosial, Secara konseptual IPS erat 
hubungannya dengan study sosial dan ilmu sosial.
37
 
Pendidikan IPS dijadikan nama sebagai pemisah antara Pendidikan IPS 
dengan Pendidikan IPA. Istilah Pendidikan IPS sering dalam bahasa Inggris 
social studies dan berbeda dengan istilah yang digunakan di Negara-negara 
lain seperti Inggris dan Amerika Serikat. Studi sosial di Australia secara 
eksplisit environment Istilah ini menunjuk pada sistem lingkungan, baik alam 
maupun manusia dan bagaimana sistem itu berinteraksi dalam kehidupan 
masyarakat yang beragam, seperti yang dikemukakan oleh Wesley (1950) 
dalam bukunya the social studies are the social simplified for pedagogical 
purpose, Dokumen tersebut dinyatakan bahwa social studies sebagai a 
specific field to utilization of social sciences data as a foerce in the 
improvement of human welfare (bidang khusus dalam pemanfaatan data ilmu-




Penjelasan diatas memperjelas bahwa tujuan utama pendidikan IPS 
adalah membantu kaum muda mengembangkan kemampuan untuk membuat 
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keputusan bagi kepentingan publik sebagai warga Negara dari beragam 
budaya dan masyarakat demokratis di dunia, mempelajari IPS lebih terkait 
erat dengan pebelajaran warga, dapat kita simpulkan baha IPS lebih banyak 
mempelajari tentang manusia baik yang ada dalam lingkungan sekitar 
maupun tempat yang lain. 
Dalam dokumen ini dibahas standar isi sebagaimana dimaksud oleh 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, yang secara keseluruhan 
mencangkup: 
a. Krangka dasar dan struktur kurikulum yang merupakan pedoman dalam 
penyususnan kurikulum pada tingkat stuan pendidikan; 
b. Beban bejar bagi siswa pada satuan pendidikan yang akan dikembangkan 
oleh satuan pendidikan berdasarkan satuan pendidikan dasar dan 
menengah; 
c. Kurikulum tingkat satuan pendidikan yang akan di kembangkan oleh 
satuan pendidikan berdasarkan panduan panduan penyusunan kurikulum 
sebagai bagian dari standar ini; 
d. Kalender pendidikan untuk penyelenggaraan pendidikan pada satauan 
pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
Standar Isi dikembangkan oleh badan Standar Nasional Pendidikan 







3. Fungsi, Tujuan dan Ruang Lingkup Pembelajaran IPS 
Tujuan kurikuler yang dimaksud adalah tujuan pendidikan IPS. secara 
keseluruhan tujuan IPS di SD adalah sebagai berikut. 
a. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 
kehidupan kelak di masyarakat. 
b. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi 
menganalisis dan menyusun alternative pemecahan masalah sosial yang 
terjadi dalam kehidupan di masyarakat. 
c. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan 
sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang 
keahlian. 
d. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan 
ketrampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi 
bagian dari lingkungan hidup tersebut. 
e. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan 
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan masyarakat, 
ilmu pengetahuan dan teknologi.
39
 
Banyak tokoh-tokoh yang berpendapat mengenai tujuan pendidikan IPS, 
yang pada dasarnya mempunyai persamaan diantara berbagai pendapat 
tersebut. 
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Sapriya berpendapat, bahwa tujuan IPS di Indonesia pada dasarnya 
mempersiapkan para siswa sebagai warga Negara yang menguasai 
pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skill), sikap dan nilai (attitudes and 
values) yang dapat dipergunakan sebagai sebagai kemampuan untuk 
memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan berpartisipasi dalam 
berbgai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga Negara yang baik.
40
 
Menurut Soemantri mengemukaan bahwa, tujuan pengajaran IPS di 
sekolah sebagai berikut: 
a. Pengajaran IPS ialah untuk mendidik para siswa menjadi ahli ekonomi, 
politik, hukum, sosiologi dan pengtahuan sosial lainya sehingga harus 
terpisah-pisah sesuai dengan body of knowledge masing-masing displin 
ilmu sosial tersebut. 
b. Pengajaran IPS ialah untuk menumbuhkan warga Negara yang baik. Sifat 
warga Negara yang baik akan lebih mudah ditumbuhkan pada siswa 
apabila guru mendidik mereka dengan jalan menempatkannya dalam 
konteks kebudayaan daripada memusatkan perhatian pada displin ilmu 
sosial yang terpisah-pisah. 
c. Pendapat ketiga adalah bentuk kompromi dari pendapat pertama dan 
kedua yang menekankan pada organisasi bahan pelajaran harus dapat 
menampung tujuan para siswa yang meneruskan pendidikan maupun 
yang terjun langsung ke masyarakat. 
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d. Pengajaran IPS dimaksudkan untuk mempelajari bahan pelajaran (closed 




Adapun fungsi mata pelajaran IPS adalah untuk memberikan kepada 
siswa informasi tentang segala sesuatu yang menyangkut peri-kehidupan 
manusia dalam lingkungannya. Menurut Kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial 
Tahun 2006, fungsi mata pelajaran IPS adalah mengembangkan pengetahuan, 
nilai, sikap, dan keterampilan sosial siswa agar dapat direfleksikan dalam 
kehidupan masyarakat, bangsa,  dan Negara Indonesia.
42
 
Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa harus menguasai seperangkat 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang tertuang dalam nasakah 
pelajaran IPS. Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut. 
a. Manusia, tempat, dan lingkungan (geografi) 
b. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan (sejarah) 
c. Sistem sosial dan budaya (sosiologi) 
d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan (ekonomi)43 
Di sinilah sebenarnya penekanan misi dari pendidikan IPS. Oleh karena 
itu, rancangan pembelajaran guru hendaknya diarahkan dan difokuskan sesuai 
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dengan kondisi perkembangan potensi siswa agar pembelajaran yang 
dilakukan benar benar berguna dan bermanfaat bagi siswa. 
4. Karakteristik Pembelajaran IPS 
Setiap mata pelajaran mempunyai karakteristik yang berbeda dengan 
mata pelajaran yang lain, demikian juga mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Soemantri menjelaskan, bahwa pengajaran IPS sebenarnya masih 
dalam proses yang penuh berisi berbagai eksperimen. Adapun ciri-ciri yang 
kedapatan di dalamnya memuat rincian sebagai berikut. 
a. Bahan pelajaranya akan lebih banyak memperhatikan minat para siswa, 
masalah-masalah sosial keterampilan berpikir serta 
pemeliharaan/pemanfaatan lingkungan alam. 
b. Mencerminkan berbagai kegiatan dasar dari manusia. 
c. Organisasi kurikulum IPS akan bervariasi dari susunan yang integrated 
(terpadu), correlated (berhubungan), sampai yang separated (terpisah). 
d. Susunan bahan pelajaran akan bervariasi dari pendekatan kewargaan 
Negara, fungsional, humanities, sampai yang structural. 
e. Kelas pengajaran IPS akan dijadikan laboratorium demokrasi 
f. Evaluasi tak hanya akan mencangkup aspek-aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor saja, tetapi juga mencoba mengembangkan apa yang disebut 
democratic quotient dan citizenship quotient, 
g. Unsur-unsur sosiologi dan pengetahuan sosial lainya akan melengkapi 








Karakteristik lain yang juga merupakan cirri mata pelajaran IPS adalah 
digunakanya pedekatan pengembangan bahan pembelajaran IPS dalam 
rangka menjawab permasalahan yang sering muncul dalam proses 
pembelajaran, baik di tingkat sekolah dasar maupun lanjutan. 
 
G. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan merupakan penelusuran pustaka seperti buku, karya 
ilmiah ataupun sumber lain yang dijadikan penulis sebagai rujukan atau 
perbandingan terhadap penelitian yang penulis laksanakan, sehingga dalam 
penulisan penelitian ini didasarkan pada sumberkajian yang benar-benar relevan. 
Kajian-kajian yang menjadi dasar penelitian dan relevan antara lain sebagi 
berikut: 
1. Mubtadiin dalam skripsi nya yang berjudul “Penerapan Model 
Kooperatif Tipe Group Invetigation untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Pkn Siswa Kelas V MI Wates Sumbergempol Tulungagung Tahun 
2013/2014”. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa pembelajaran PKn 
dengan menggunakan model group invetigation dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi kebebasan berorganisasi. Hal ini 
ditunjukan dengan hasil belajar siswa pada tes siklus I yakni sebesar 
                                                             




48,85% yang sebelumnya pada pelaksanaan postes hanya sebesar 
21,42%, dan selanjutnya pada siklus II meningkat menjadi 85,71% 
Penelitian di atas memiliki kesamaan yaitu dalam penggunaan model 
cooperative learning tipe group investigation. Perbedaan penelitian di 
atas yaitu pada setting penelitian berupa subyek 20 orang siswa, lokasi 
penelitian dilaksanakan di MI Masyarqul Anwar IV Bandar Lampung 
yang terletak di Kota Bandar Lampung.
45
 
2. Setyaningsih dalam skripsinya yang berjudul “Penerepan Model 
Pembelajaran Group Investigation untuk Meningkatkan Motivasi Dan 
Hasil Belajar Pesawat Sederhana pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 3 Sekalambang di Kabupaten Purbalingga”. Hasil penelitianya 
menunjukan nilai performansi guru telah memenuhi indikator 
keberhasilan dengan perolehan nilai akhir pada setiap siklusnya. Motivasi 
belajar saat prasklus sebesar 67,38% meningkat pada siklus I menjadi 
78,19% kemudian pada siklus II menjadi 87,45% dan tekah mencapai 
kriteria sangat tinggi. Nilai rata-rata kelas saat pelaksanaan siklus I yang 
mencapai 67,10 meningkat pada siklus II menjadi 72,79 dengan 
peningkatan ketuntasan belajar klasikal dari 73,68% hasil tersebut 
membuktikan adanya peningkatan dari siklus I kesiklus II. 
 
Penelitian tersebut memiliki kesamaan yaitu dalam penggunaan Model 
Cooperative Learning Tipe Group Investigation untuk meningkatkan hasil belajar 
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Siswa. Perbedaan penelitian diatas yaitu pada setting peneltian berupa subyek 
yaitu 28 orang siswa, lokasi penelitian dilaksanakan di MIS masyariqul anwar IV 




H. Kerangka Berfikir 
Arah dalam sebuah penelitian perlulah secara jelas dan memiliki kerangka 
berpikir yang baik. Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 
sebagai masalah yang penting.
47
 Kerangka berpikir berupa input (kondisi awal) 
dan output (kondisi akhir). Kodisi awal yang menjadi sebab dilakukannya 
penelitian ini adalah terdapat masalah dalam pembelajaran IPS. Hasil belajar 
siswa ditentukan oleh berbagai faktor, satu di antaranya ditentukan oleh pemilihan 
model pembelajaran. Model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi 
pelajaran sangat mendukung dari keberhasilan proses kegiatan belajar. 
Diperlukan proses perbaikan pembelajaran berupa model kooperatif tipe 
group invetigation. Model pembelajaran ini menuntut siswa belajar secara aktif 
memecahkan masalah melaluia penelitian dan menemukan konsep melalui 
bebagai pengalaman. Berdasarkan kajian yang relevan, model cooperative 
learning tipe group investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS. Output yang diharapkan adalah hasil belajar siswa meningkat 
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dan memenuhi indikator. Secara sederhana kerangka pikir dalam penelitian 
























Rendahnya Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V MI 
Masyariqul Anwar Bandar Lampung. 
Penerapan model cooperative learning tipe group 
investigation dengan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
1. Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa 
kedalam kelompok. 
2. Merencanakan tugas yang akan dipelajari. 
3. Melaksanakan investigasi. 
4. Menyiapkan laporan akhir. 
5. Mempresentasikan laporan akhir. 
6. Evaluasi  
Meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS mencangkup aspek kognitif, 




I. Hipotesis Tindakan 
Dalam penelitian tindakan atau PTK perlu dikemukakan atau perlu diadakan 
suatu hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian yang telah dikemukakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dikemukakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiric. 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation dalam 
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